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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia, terutama di wilayah pedesaan,
dimana keterbatasan akses terhadap nutrisi yang memadai dan faktor ekonomi menjadi penyebab
utama. Artikel ini membahas integrasi program pemberdayaan ekonomi melalui pengembangan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan intervensi kesehatan untuk mengatasi stunting di Desa
Jatiyoso. Studi ini dilakukan oleh Kelompok 91 KKNMAs 2024 melalui serangkaian kegiatan, termasuk
pendampingan UMKM terkhususnya kayu dan jamu, Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS), Penyuluhan Gizi Seimbang di Posyandu Balita serta Penyaluran Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) untuk ibu hamil dan anak - anak yang mengalami stunting. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menilai dampak dari peningkatan ekonomi lokal terhadap penurunan
prevalensi stunting di desa tersebut. Metodologi yang digunakan melibatkan survei awal untuk
memetakan kondisi ekonomi dan kesehatan masyarakat, pelaksanaan program Kkerja, serta evaluasi
melalui pemantauan perubahan status gizi balita dan perkembangan usaha UMKM. Hasil
menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan keluarga melalui pengembangan UMKM berdampak
positif terhadap kemampuan mereka dalam menyediakan makanan bergizi bagi anak- anak, yang
secara langsung berkontribusi pada penurunan angka stunting sebesar 10% dalam periode enam bulan.
Artikel ini juga mengungkap pentingnya pendekatan terpadu antara sektor ekonomi dan kesehatan
dalam mengatasi stunting di daerah pedesaan. Pendampingan UMKM yang berkelanjutan, disertai
dengan edukasi kesehatan dan intervensi gizi, menjadi kunci sukses dalam meningkatkan kualitas
hidup keluarga di Desa Jatiyoso. Dengan demikian, studi ini memberikan model baru dalam mengatasi
stunting yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan kondisi serupa.

Kata Kunci: UMKM, Stunting, Pemberdayaan Masyarakat, Desa Jatiyoso, KKNMas 2024

ABSTRACT
Stunting is a significant health problem in Indonesia, especially in rural areas, where limited access to
adequate nutrition and economic factors are the main causes. This article discusses the integration of
economic empowerment programs through the development of Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMEs) with health interventions to overcome stunting in Jatiyoso Village. This study was carried out
by Group 91 of KKNMASs 2024 through a series of activities, including assistance to MSMEs, especially
wood and herbal medicine, Counseling on Clean and Healthy Living Behavior (PHBS), Counseling on
Balanced Nutrition at Posyandu Toddlers and Distribution of Supplementary Food (PMT) for pregnant
women and children - children who experience stunting. The main objective of this research is to assess
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the impact of improving the local economy on reducing the prevalence of stunting in the village. The
methodology used involves an initial survey to map the economic and health conditions of the
community, implementation of work programs, as well as evaluation through monitoring changes in
the nutritional status of children under five and the development of MSME businesses. The results show
that increasing family income through the development of MSMEs has a positive impact on their ability
to provide nutritious food for children, which directly contributes to a 10% reduction in stunting rates
in a six-month period. This article also reveals the importance of an integrated approach between the
economic and health sectors in overcoming stunting in rural areas. Continuous assistance to MSMEs,
accompanied by health education and nutritional interventions, is the key to success in improving the
quality of life for families in Jatiyoso Village. Thus, this study provides a new model for overcoming
stunting that can be replicated in other regions with similar conditions.

Keywords: MSME, Stunting, Community Empowerment, Jatiyoso Village, KKNMAs 2024

1. PENDAHULUAN

Stunting adalah masalah
kesehatan masyarakat yang telah
menjadi perhatian besar di Indonesia,
khususnya di daerah pedesaan seperti
Desa  Jatiyoso. Stunting  yang
didefinisikan sebagai kondisi gagal
tumbuh pada anak akibat
kekurangan gizi kronis, tidak hanya
berdampak pada pertumbuhan fisik
anak, tetapi juga perkembangan
kognitif dan produktivitas di masa
depan. Berdasarkan data  dari
Kementerian Kesehatan Indonesia
(2021), prevalensi stunting masih
tinggi, meskipun berbagai upaya telah
dilakukan untuk menurunkan
angkanya. Di Desa Jatiyoso, angka
stunting tetap menjadi tantangan
besar, terutama karena faktor ekonomi
yang rendah, kurangnya akses
terhadap pangan  bergizi, serta
pemahaman masyarakat yang
terbatas mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS). Hal ini
menunjukkan bahwa masalah stunting
tidak hanya membutuhkan
pendekatan kesehatan, tetapi juga
solusi yang mencakup pemberdayaan
ekonomi masyarakat.

Berbagai program telah
dijalankan di tingkat nasional
maupun daerah untuk mengatasi
stunting, seperti kampanye gizi,
pemberian makanan tambahan
(PMT), dan program kesehatan ibu
dan anak. Namun, di sisi lain,
pengembangan ekonomi lokal seperti
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang memiliki potensi
besar untuk meningkatkan

kesejahteraan keluarga sering kali
luput dari perhatian sebagai bagian
dari strategi pengentasan stunting.
UMKM dapat berperan penting
dalam memberikan stabilitas
ekonomi yang memungkinkan
keluarga mengakses pangan bergizi
serta layanan  kesehatan yang
memadai. Di berbagai daerah,
pengembangan UMKM telah
terbukti efektif dalam meningkatkan
pendapatan keluarga dan
mengurangi kemiskinan, namun
masih jarang dikaitkan secara
langsung dengan upaya penurunan
angka stunting.

Upaya - wupaya sebelumnya
berfokus pada intervensi kesehatan
tanpa mengaitkan secara signifikan
peran ekonomi dalam mendukung
keberlanjutan hasil - hasil kesehatan.
Potensi pengembangan UMKM,
khususnya di Desa Jatiyoso yang kaya
akan sumber daya alam untuk
kerajinan kayu dan jamu tradisional,
belum sepenuhnya dimanfaatkan
untuk  mendukung pengentasan
stunting. Banyak pelaku UMKM di
desa ini yang hanya berorientasi pada
produksi dan pemasaran lokal, tanpa
ada strategi yang komprehensif untuk
memberdayakan masyarakat secara
luas guna mencapai kesejahteraan
ekonomi dan kesehatan. Selain itu,
program-program yang ada belum
banyak menyentuh aspek edukasi gizi
yang terintegrasi dengan peningkatan
ekonomi keluarga melalui UMKM.

Untuk menjawab kekosongan
ini, program Kelompok 91 KKNMAs
2024 di Desa Jatiyoso mengusulkan
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pendekatan yang terintegrasi antara

pengembangan UMKM dan
intervensi kesehatan.
Pengembangan UMKM berbasis

kayu dan jamu di desa ini tidak hanya
bertujuan meningkatkan ekonomi
lokal, tetapi juga menjadi platform
untuk edukasi kesehatan, terutama
dalam meningkatkan asupan gizi
melalui produk-produk lokal.
Konsep yang ditawarkan adalah
sinergi antara pemberdayaan
ekonomi melalui UMKM dan
program kesehatan seperti PHBS,
penyaluran PMT, dan pendampingan
gizi bagi keluarga. Pendekatan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa
keluarga di Desa Jatiyoso memiliki
akses ke pendapatan yang stabil serta
pengetahuan yang memadai tentang
gizi dan kesehatan anak.

Tujuan dari program ini adalah

untuk menunjukkan bahwa
pendekatan terpadu yang
menggabungkan pengembangan

UMKM dan intervensi kesehatan
dapat menjadi strategi yang efektif
dalam menurunkan angka stunting.
Melalui program ini, diharapkan
tercipta model pemberdayaan
masyarakat yang berkelanjutan, di
mana peningkatan ekonomi berjalan
seiring dengan perbaikan kondisi
kesehatan keluarga. Metode yang
akan digunakan mencakup pelatihan
UMKM, edukasi gizi, serta
pemantauan dan evaluasi kesehatan
anak-anak yang terlibat dalam
program ini.

Literature Review
1. Stunting di Indonesia
a. Masalah gizi kronis yang
berdampak pada kesehatan,
pendidikan, dan produktivitas
ekonomi anak (UNICEF, 2021).
b. Program pemerintah fokus
pada  pemberian makanan
tambahan (PMT) dan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) (Kementerian
Kesehatan RI, 2021).
2. Keterkaitan Kesehatan dan
Ekonomi

a. Intervensi  kesehatan perlu

didukung oleh peningkatan
kesejahteraan ekonomi agar
berkelanjutan (Ellis, 2020).

b. Pendapatan yang lebih tinggi
berhubungan dengan akses
yang lebih baik terhadap gizi
dan kesehatan (Suryahadi et
al., 2019).

3. Peran UMKM dalam

Pemberdayaan Ekonomi

a. UMKM berperan dalam
meningkatkan pendapatan
rumah tangga di daerah
pedesaan (Hermawan &
Wibisono, 2021).

b. Potensi UMKM berbasis lokal,
seperti industri kayu dan jamu,
untuk mendukung ketahanan
ekonomi dan program
kesehatan (Nugroho, 2021).

4. Integrasi UMKM dan Intervensi
Kesehatan
a. Sinergi antara pemberdayaan
UMKM dan program kesehatan
belum  banyak  diterapkan
secara langsung dalam upaya
penurunan stunting.
b. Pendekatan terintegrasi ini
dapat memperbaiki gizi dan
kesejahteraan keluarga secara
berkelanjutan (Susilowati &
Rahayu, 2020).
5. Kebaruan Program

Program Kelompok 91 KKNMAs
2024 mengusulkan pendekatan baru
dengan mengintegrasikan
pengembangan UMKM (kayu dan
jamu) dan intervensi kesehatan di
Desa Jatiyoso, yang mencakup
edukasi gizi, PHBS, dan
pendampingan ekonomi.

2. METODE

Pendekatan program ini
menggunakan metode partisipatif dan
kolaboratif = dengan fokus pada
pengembangan ekonomi lokal melalui
UMKM dan intervensi kesehatan
terpadu untuk mengurangi stunting
di Desa Jatiyoso. Adapun metode
yvang digunakan adalah sebagai

berikut:
1. Identifikasi Masalah dan Potensi
Desa
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Survei Awal Dilakukan survei
kebutuhan dan  potensi  desa,
khususnya terkait dengan prevalensi
stunting dan potensi pengembangan
UMKM lokal (kayu dan jamu). Data
diperoleh melalui wawancara dengan
keluarga, pelaku UMKM, kader
kesehatan, dan aparat desa.
Analisis Data  Stunting
Pengumpulan data terkait kondisi
stunting di desa melalui koordinasi
dengan Puskesmas Jatiyoso dan
Posyandu setempat.

2. Pelatihan dan Pendampingan
UMKM
Pelatihan UMKM Kayu dan
Jamu : Mengadakan pelatihan
keterampilan pembuatan produk
kayu dan jamu, pengelolaan bisnis,
serta pemasaran digital untuk
meningkatkan kualitas produk dan
memperluas akses pasar.
Pendampingan UMKM
Melakukan pendampingan kepada
pelaku UMKM secara berkala untuk
memastikan  keberlanjutan usaha,
termasuk akses ke permodalan,
pengembangan produk, dan strategi
pemasaran.

3. Edukasi Gizi dan Sosialisasi
PHBS
Sosialisasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS)
Memberikan  penyuluhan  kepada
masyarakat mengenai pentingnya
PHBS untuk pencegahan stunting,
dengan melibatkan kader kesehatan
dan tokoh masyarakat setempat.
Edukasi Gizi Mengadakan
seminar dan penyuluhan terkait pola
makan sehat dan pentingnya asupan
gizi pada masa 1.000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK) untuk ibu hamil,
menyusui, dan keluarga yang
memiliki balita.

4. Penyaluran Makanan Tambahan
(PMT)

Distribusi PMT Memberikan

bantuan makanan tambahan kepada

balita yang berisiko stunting, bekerja

sama dengan Posyandu dan

Puskesmas Jatiyoso.

Monitoring Gizi Melakukan
pemantauan status gizi anak-anak
melalui kegiatan Posyandu secara
berkala dan evaluasi peningkatan
status kesehatan mereka.

5. Evaluasi dan Monitoring Program
Evaluasi Berkala Dilakukan
evaluasi setiap bulan untuk mengukur
perkembangan UMKM, peningkatan
kesejahteraan  ekonomi  keluarga,
serta perubahan angka stunting di
desa.

Studi Kasus Menggunakan
pendekatan studi kasus untuk
mengukur dampak program
terhadap keluarga yang terlibat
dalam  kegiatan UMKM dan
intervensi kesehatan.

6. Pelibatan Masyarakat dan

Stakeholder
Melibatkan masyarakat desa, tokoh
masyarakat, serta pemerintah
setempat untuk mendukung

keberlanjutan program. Kegiatan ini
juga melibatkan kolaborasi dengan
Puskesmas, Posyandu, dan lembaga
pendukung lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
1. Pen

an UMKM

» ~ e

Gambar 1. Pelatihan dan Pendampingan
UMKM Jamu

Gambar 2. Pelatihan dan Pendampingan
UMKM Kayu
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Pelatihan dan Peningkatan
Kapasitas : Telah dilakukan
pelatihan kepada 20 kelompok
UMKM di bidang produksi kayu dan
jamu. Hasil pelatihan menunjukkan
peningkatan keterampilan teknis,
kualitas produk, dan kemampuan
pemasaran digital. Sebanyak 15
UMKM telah berhasil meningkatkan
omzet penjualan rata-rata sebesar
30% dalam enam bulan terakhir.
Pendampingan UMKM
Pendampingan secara rutin telah
membantu 12 UMKM mendapatkan
akses ke modal kerja tambahan melalui
skema pembiayaan mikro. Hasil
pendampingan ini juga mencakup
pengembangan strategi pemasaran
yang lebih efektif, dengan 60%
UMKM berhasil memasuki pasar
yang lebih luas.

Penerapan Nomor Induk
Berusaha (NIB) : Pembuatan NIB
dalam program UMKM di Desa

Jatiyoso bertujuan untuk
memberikan legalitas usaha dan
memudahkan akses terhadap

berbagai fasilitas. Dengan NIB,
pelaku UMKM seperti usaha kayu
dan jamu mendapatkan pengakuan
resmi, memudahkan akses modal
dari perbankan, serta memperluas
jangkauan pasar melalui e-commerce
dan kerja sama. Hal ini membantu
UMKM meningkatkan pendapatan
keluarga, yang kemudian digunakan
untuk mendukung gizi anak-anak,
sehingga berkontribusi pada
penurunan stunting di desa tersebut.

2. Edukasi Gizi dan Sosialisasi
PHBS

Gambar 3. Penyuluhan Edukasi Gizi dan
Nutrisi Seimbang

Gambar 4. Sosialisasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat di Sekolah

Edukasi Gizi Sekitar 75% ibu
rumah tangga di Desa Jatiyoso telah
mengikuti seminar dan pelatihan
tentang gizii Ada peningkatan
signifikan dalam pengetahuan tentang
pola makan sehat dan cara
mempersiapkan makanan  bergizi
untuk anak-anak. Survei pasca
pelatihan menunjukkan bahwa 80%
ibu sekarang mempraktikkan
perubahan positif dalam pola makan
keluarga mereka.

Sosialisasi PHBS Program
PHBS yang dilaksanakan mencakup
penyuluhan tentang sanitasi dan
kebersihan lingkungan. Hasilnya,
terdapat peningkatan kesadaran dan
kepatuhan terhadap praktik PHBS,
dengan 70% dari rumah tangga yang
terlibat melaporkan  perubahan
positif dalam kebiasaan sanitasi
mereka.

3. Penyaluran Makanan Tambahan
(PMT)

]
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Gambar 5. Penyaluran Pemberian
Makanan Tambahan Desa Jatiyoso

Distribusi PMT PMT telah
disalurkan kepada 150 balita yang
berisiko stunting. Dari pemantauan
yang dilakukan, 60% balita
menunjukkan peningkatan status gizi
dalam 3 bulan pertama setelah
mendapatkan PMT.

Monitoring Status Gizi
Pemantauan rutin menunjukkan
penurunan prevalensi stunting di
antara balita yang menerima PMT,
dengan penurunan sebesar 15%
dalam enam bulan terakhir.

4. Dampak Ekonomi
Peningkatan Pendapatan
Peningkatan pendapatan dari UMKM
berkontribusi pada peningkatan daya
beli keluarga. Keluarga yang terlibat
dalam UMKM melaporkan
peningkatan pendapatan rata-rata
sebesar 20% dan peningkatan akses
terhadap makanan bergizi.
Ketahanan Ekonomi : Dengan
adanya UMKM yang lebih produktif,
terdapat perbaikan signifikan dalam
ketahanan ekonomi keluarga, yang
tercermin dari penurunan angka
kemiskinan di desa.

PEMBAHASAN
1. Pengembangan UMKM dan
Kesejahteraan Ekonomi
Pengembangan UMKM di Desa
Jatiyoso telah menunjukkan dampak
positif yang  signifikan pada
kesejahteraan  ekonomi  keluarga.
Pelatihan dan pendampingan UMKM
tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis dan kapasitas

produksi, tetapi juga memberikan
akses ke pasar yang lebih luas.
Keterlibatan UMKM dalam produksi
kayu dan jamu memperlihatkan
potensi besar dalam meningkatkan
pendapatan rumah tangga. Hasil ini
konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
UMKM dapat memperbaiki
kesejahteraan ekonomi dan
mendukung ketahanan pangan keluar
ga (Hermawan & Wibisono, 2021).

2. Edukasi Gizi dan PHBS

Edukasi gizi dan sosialisasi
PHBS Dberperan penting dalam
meningkatkan  pengetahuan dan
praktik  kesehatan  masyarakat.
Peningkatan pemahaman tentang
nutrisi dan praktik kebersihan
berkontribusi pada perbaikan
kondisi kesehatan keluarga. Hasil ini
mendukung temuan bahwa
pendidikan gizi yang efektif dapat
mengurangi risiko stunting dengan
meningkatkan asupan makanan
bergizi (Suryahadi et al., 2019).

3. Penyaluran PMT dan Status Gizi

Program PMT menunjukkan
efektivitas dalam meningkatkan
status gizi balita di Desa Jatiyoso.
Penurunan angka stunting pada
balita  yang menerima PMT
menegaskan pentingnya intervensi
nutrisi yang tepat waktu. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pemberian
makanan tambahan dapat
memperbaiki status gizi anak (Fajri,
2021).

4. Sinergi antara UMKM dan

Intervensi Kesehatan

Integrasi antara pengembangan
UMKM dan intervensi kesehatan
terbukti efektif dalam menciptakan
solusi yang lebih holistik untuk
masalah stunting. Peningkatan
ekonomi melalui UMKM memberikan
dasar yang kuat untuk keberlanjutan
program kesehatan, sehingga keluarga
dapat lebih mudah mengakses
makanan  bergizi dan layanan
kesehatan yang diperlukan. Konsep ini
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menegaskan bahwa pendekatan yang
menggabungkan pemberdayaan
ekonomi dan kesehatan dapat
mengatasi stunting dengan lebih
efektif (Nugroho, 2021; Susilowati &
Rahayu, 2020).

4. KESIMPULAN

Program Kelompok 91 KKNMAs
2024 di Desa Jatiyoso berhasil
menunjukkan bahwa integrasi antara
pengembangan UMKM dan intervensi
kesehatan = dapat secara  efektif
mengatasi masalah stunting dan
meningkatkan kesejahteraan
keluarga. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, berikut adalah kesimpulan
utama dari program ini:

1. Efektivitas Pengembangan
UMKM

Pelatihan dan pendampingan
UMKM di bidang kayu dan jamu
berhasil meningkatkan keterampilan
teknis,  kualitas produk, dan
pendapatan pelaku usaha. Hal ini
juga berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi keluarga dan
akses yang lebih baik terhadap
makanan bergizi.

2. Dampak Edukasi Gizi dan
Sosialisasi PHBS

Edukasi tentang gizi dan
sosialisasi PHBS telah meningkatkan
pengetahuan dan praktik kesehatan
masyarakat. Peningkatan ini
berdampak positif pada pola makan
keluarga dan praktik kebersihan,
yang pada gilirannya mendukung
penurunan angka stunting.

3. Efektivitas Penyaluran Makanan
Tambahan (PMT)

Program PMT yang disalurkan
kepada balita berisiko stunting
menunjukkan peningkatan status gizi
yang signifikan. Penurunan
prevalensi stunting di antara balita
yang menerima PMT membuktikan
pentingnya intervensi nutrisi yang
tepat waktu.

4. Sinergi Ekonomi dan Kesehatan

Integrasi antara pengembangan
UMKM dan program kesehatan
menunjukkan bahwa pendekatan
holistik dapat memberikan solusi
yang lebih berkelanjutan. Sinergi ini

memperbaiki status gizi keluarga dan
mendukung ketahanan ekonomi,
yang esensial dalam mengatasi
stunting.
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Kami mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dan
mendukung pelaksanaan program
Kelompok 91 KKNMAs 2024 di Desa
Jatiyoso. Ucapan terima kasih kami
sampaikan kepada:
1. Kepala Desa Jatiyoso dan Aparat

Desa : Atas dukungan dan
kerjasama yang luar biasa dalam
memfasilitasi pelaksanaan

program serta memberikan akses
kepada masyarakat desa.
2. Puskesmas Jatiyoso dan Posyandu
Terima kasih atas kerjasama
dalam penyuluhan kesehatan,
pemantauan status gizi, dan
penyaluran makanan tambahan
(PMT). Kontribusi kalian sangat
berarti dalam wupaya mengatasi
stunting di desa ini.
3. Pelaku UMKM dan Keluarga

Peserta: Kami menghargai
partisipasi aktif dan antusiasme
dalam mengikuti pelatihan

UMKM serta perubahan positif
dalam pola makan dan praktik
kebersihan. Keberhasilan
program ini tidak terlepas dari
kontribusi dan kerjasama kalian.

4. Tim Kelompok 91 KKNMAs 2024
: Terima kasih atas dedikasi, kerja
keras, dan komitmen yang telah
diberikan dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi
program. Usaha dan kerjasama
tim telah membuat program ini
berjalan dengan baik.

5. Pihak - pihak lain yang terlibat :
Terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan,
baik langsung maupun tidak
langsung, dalam mewujudkan
keberhasilan program ini.
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